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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kepemilikan manajerial,
leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Pengungkapan Informasi  Pertanggungjawaban  Sosial
Perusahaan dalam penelitian ini dilihat dengan menggunakan indikator GGRI.Kepemilikan manajerial diukur
dengan persentase perbandingan antara kepemilikan manajer dalam perusahaan dengan jumlah saham yang
beredar, leverage diukur dengan debt to equity ratio, profitabilitas diukur dengan return on asset, dan ukuran
perusahan dikur dengan total aktiva disajikan dalam bentuk logaritma.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun yakni dari tahun
2010 sampai dengan tahun 2013. Sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive sampling
sehingga diperoleh 30 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan berupa data sekunder berupa data panel
yang diperoleh dari www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan, (2) leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan, (3) profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan, dan (4) ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi pertanggunajawaban sosial perusahaan .

Kata Kunci : Pengungkapan Informasi Pertanggungjawaban Sosial, Kepemilikan Manajerial, Leverage,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

ABSTRACT

This research aims to provide empirical evidence about the effects of the managerial ownership,
leverage, profitability, and size to corporate responsibility social disclosure on manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange.Corporate Social Responsibility Disclosure in this research viewed using
GGRI Indicators.Managerial ownership measured by the percentage of ownership comparison between
managers within the company by the number of shares outstanding, leverage measured by debt-to-equity ratio,
profitability measured by return on assets, and company size was measured with total assets presented in the
form of logarithms

This research is classified into causative research. The population are all the manufacturing
companies listed on the Indonesia stock exchange for four years from 2010 to 2013. While the research sample
is determined by purposive sampling method. Hence 30 companies is selected as the sample. Secondary data is
used in this research. It is formed panel data obtained from the www.idx.co.id. The documentation technique is
used in collecting the data. Meanwhile, panel data regression analysis is used in analyzing the data.

The results of this research are (1) Managerial ownership has no effect significant influence of
corporate social responsibility information disclosure, (2) Leverage has no effect significant influence of
corporate social responsibility information disclosure, (3) Profitability significant influence of corporate social
responsibility information disclosure, (4) Size significant influence of corporate social responsibility
information disclosure.

Keywords: Corporate sosial responsibility disclosure, managerial ownership, leverage, profitability, size
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1. PENDAHULUAN

Salah satu standar yang diatur
dalam standar akuntansi adalah
penyajian atau pengungkapan.
Soewardjono (2005) menyatakan
bahwa kata pengungkapan secara
umum memiliki arti tidak menutupi
atau tidak menyembunyikan. Secara
konseptual, pengungkapan
merupakan bagian integral dari
pelaporan keuangan. Secara teknis,
pengungkapan merupakan langkah
akhir dalam proses akuntansi berupa
penyajian dalam bentuk seperangkat
penuh statemen keuangan.

Salah satu informasi yang sering
diminta untuk diungkapkan
perusahaan saat ini adalah informasi
tentang tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social
Responsibility).Pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
muncul karena adanya tuntutan dari
masyarakat dan para pengguna
laporan keuangan terhadap dampak
kegiatan bisnis perusahaan. Tuntutan
terhadap perusahaan untuk
memberikan informasi yang
transparan, organisasi yang akuntabel
serta tata kelola perusahaan yang
semakin bagus (good corporate
governance) semakin memaksa
perusahaan untuk memberikan
informasi mengenai aktivitas
sosialnya.

Masyarakat membutuhkan
informasi mengenai sejauh mana
perusahaan sudah melaksanakan
aktivitas sosialnya sehingga hak
masyarakat untuk hidup aman dan
tentram, kesejahteraan karyawan,
dan keamanan mengkonsumsi
makanan dapat terpenuhi. Corporate
Social Responsibility merupakan
suatu konsep akuntansi yang dapat

membawa perusahaan agar
melaksanakan tanggung jawabnya
terhadap lingkungan dan
masyarakat.Permasalahan
lingkungan adalah faktor penting
yang harus dipikirkan karena
pengelolaan lingkungan yang buruk
juga terkait dengan berbagai bencana
yang terjadi akhir-akhir ini.

Seiring meningkatnya masalah
sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh aktivitas
perusahaan, akibat dari lemahnya
penegakan peraturan tentang
tanggung jawab sosial perusahaan
dan masih bersifat suka rela dalam
pengungkapan CSR pada laporan
tahunan perusahaan, maka pada
tahun 2007 pemerintah mengambil
tindakan dengan mengesahkan
Undang-Undang RI No.40 Tahun
2007 Tentang Perseroan Terbatas
(UU PT). Undang-Undang Perseroan
Terbatas No.40 tahun 2007 Pasal 1
ayat 3 menyatakan bahwa tanggung
jawab sosial dan lingkungan adalah
komitmen perseroan untuk berperan
serta dalam pembangungan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan
kualitas kehidupan yang bermanfaat,
baik perseroan sendiri, komunitas
setempat, maupun masyarakat pada
umumnya.

Beberapa penelitian yang terkait
dengan pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan telah banyak
dilakukan, baik di dalam maupun di
luar negeri. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Belkaoui dan Krapik
(1989); Hackston dan Milne (1996);
Sembiring (2005); Anggraeni (2006)
dan Wijaya (2012) yang meneliti
mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CSR.
Diantara faktor-faktor yang menjadi
variabel dalam penelitian-penelitian
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tersebut adalah kepemilikan
manaejerial, leverage, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah
para pemegang saham yang juga
berarti dalam hal ini sebagai pemilik
dalam perusahaan dari pihak
manajemen yang secara aktif dalam
pengambilan keputusan dalam suatu
perusahaan yang bersangkutan
(Downes dan Goodman, 1999, dalam
Wijaya dan Budianto, 2012) .Konflik
kepentingan antara manajer dengan
pemilik menjadi semakin besar
ketika kepemilikan manajer terhadap
perusahaan semakin kecil (Jensen
dan Meckling, 1976). Dalam hal ini
manajer akan berusaha untuk
memaksimalkan kepentingan dirinya
dibandingkan kepentingan
perusahaan

Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan.
Leverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan.
Semakin tinggi leverage, maka
keputusan untuk mengungkapkan
CSR menjadi semakin berkurang.
Hal ini dikarenakan keputusan untuk
mengungkapkan CSR dapat
membuat suatu pengeluaran yang
akan menurunkan pendapatan.

Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba yang merupakan
hasil bersih dari kebijakan-kebijakan
manajemen, baik dalam mengelola
likuiditas, aset ataupun utang
perusahaan (Brigham, 1999, dalam
Wijaya, 2010).

Profitabilitas perusahaan
menunjukkan perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang
digunakan untuk menghasilkan laba

tersebut, dengan kata lain
profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Perusahaan
dengan tingkat profitabilitas rendah
akan lebih berfokus terhadap
perbaikan kinerja ekonomi mereka
dan memberikan perhatian yang
rendah terhadap lingkungan (Elijido-
Ten, 2004 dalam Arthana, 2013).

Ukuran perusahaan merupakan
karakteristik suatu perusahaan dalam
hubungannya dengan struktur
perusahaan. Ukuran perusahaan juga
dapat diprediksi mempengaruhi
luasnya pengungkapan tanggung
jawab sosial dan lingkungan oleh
perusahaan. Perusahaan besar pada
umumnya memiliki jumlah aset yang
besar, penjualan yang besar, skill
karyawan yang baik, sistem
informasi yang canggih, jenis produk
yang banyak, sehingga
memungkinkan tingkat
pengungkapan yang lebih luas.

Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang banyak
disoroti, pengungkapan yang lebih
besar merupakan pengurangan biaya
politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan (Sembiring,
2005). Perusahaan yang berukuran
lebih besar cenderung memiliki
public demand akan informasi yang
lebih tinggi dibanding perusahaan
yang berukuran lebih kecil.
Sementara Anggraini (2006) tidak
menemukan hubungan antara
keduanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kepemilikan Manajerial, Leverage,
Profitabilitas, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap
Pengungkapan Informasi
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Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI tahun 2010-
2013)”.

2. TELAAH LITERATUR DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Teori Stakeholder
Teori stakeholder mengatakan

bahwa perusahaan bukanlah entitas
yang hanya beroperasi untuk
kepentingan sendiri namun harus
memberikan manfaat bagi
stakeholdernya. Dengan demikian,
keberadaan suatu perusahaan sangat
dipengaruhi oleh dukungan yang
diberikan oleh stakeholder kepada
perusahaan tersebut (Ghozali dan
Chariri, 2007 dalam Purnasiwi,
2011).

B. Teori Legitimasi
Teori legitimasi menjelaskan

tentang pengakuan masyarakat.
Perusahaan membutuhkan
pengakuan masyarakat dengan cara
mengungkapkan CSR agar
perusahaannya dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat.
Diterimanya suatu perusahaan oleh
masyarakat, merupakan suatu bentuk
legalitas bagi perusahaan.
Pengungkapan CSR oleh perusahaan
memberikan image positif dimata
para stakeholder, sehingga dapat
menunjang keberlangsungan hidup
perusahaan tersebut.
C. Teori Keagenan (Agency

Theory)
Pandangan agency theory

melihat penyebab munculnya potensi
konflik yang mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan karena
adanya pemisahan antara pihak
principal dan agent. Jensen dan

Meckling (1976) menyatakan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah
kontrak antara manajemen (agent)
dengan investor (principal).
D.Pertangungjawaban Sosial
Perusahaan (CSR)
1.Pengertian CSR

CSR (Corporate Social
Responsibility) merupakan suatu
komitmen bisnis untuk memberikan
kontribusi dalam pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan yang
dapat bekerja sama dengan karyawan
dan perwakilan mereka, masyarakat
sekitar dan masyarakat yang lebih
luas untuk meningkatkan kualitas
hidup, dengan cara yang baik bagi
bisnis maupun pengembangan.

CSR bagian yang penting dalam
strategi perusahaan dalam berbagai
sektor dimana terjadi ketidak
konsitenan antara keuntungan
perusahaan dan tujuan sosial, atau
perselisihan yang dapat terjadi
karena isu-isu tentang kewajaran
yang berlebihan (Heal, 2004 dalam
Tamba, 2011).
2.Pengungkapan CSR

Kata pengungkapan secara umum
memiliki arti tidak menutupi atau
tidak menyembunyikan. Secara
konseptual, pengungkapan
merupakan bagian integral dari
pelaporan keuangan. Secara teknis,
pengungkapan merupakan langkah
akhir dalam proses akuntansi berupa
penyajian dalam bentuk seperangkat
penuh statemen keuangan
(Soewardjono,2005) . Pengungkapan
(disclosure) berarti tidak menutupi
atau tidak menyembunyikan
informasi.

Pengungkapan CSR di Indonesia
telah diatur pelaksanaannya dalam
Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) Nomor 1 (revisi
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2007) paragraph 9 yang secara
implisit menyarankan untuk
mengungkapkan tanggung jawab
akan masalah sosial. Pengungkapan
CSR dapat dilihat melalui laporan
keberlanjutan suatu perusahaan
(sustainability report) yang
diterbitkan melalui laporan keuangan
tahunan atau secara terpisah
diterbitkan tersendiri dalam laporan
keberlanjutan suatu perusahaan.
Laporan keberlanjutan adalah suatu
laporan praktek hasil pengukuran,
pengungkapan dan upaya
akuntabilitas dari kinerja organisasi
yang ditujukan kepada para
pemangku kepentingan baik internal
maupun eksternal dalam mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan.
Sebuah laporan keberlanjutan harus
menyediakan gambaran kinerja
keberlanjutan sebuah organisasi yang
berimbang dan masuk akal, termasuk
kontribusi yang telah dilakukan oleh
perusahaan (Purnasiwi, 2011).
3.Manfaat Melaksanakan dan
Kerugian Tidak Melaksanakan
CSR

Menurut Untung (2008),
manfaat CSR bagi perusahaan antara
lain:
a. Mempertahankan dan
mendongkrak reputasi serta citra
merek perusahaan.
b. Mendapatkan lisensi untuk
beroperasi secara sosial.
c. Mereduksi risiko bisnis
perusahaan
d. Melebarkan akses sumber daya
bagi operasional perusahaan .
e.   Membuka Peluang Besar
f. Mereduksi biaya, misalnya terkait
dampak pembuangan limbah
g.Memperbaiki hubungan dengan
regulator

h.Meningkatkan semangat dan
produktivitas karyawan.
i. Peluang mendapatkan
penghargaan.

Menurut WBCSD dalam
Adawiyah (2013) tidak
melaksanakan CSR dapat berakibat
terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan terjadi dalam kegiatan
usaha, diantaranya:
a. Boikot konsumen
b. Serangan terhadap aset tetap
seperti tanah perkebunan dan
bangunan
c. Kegagalan untuk menarik
karyawan yang berkualitas dan
kehilangan
dukungan dari karyawan
d. Pengeluaran ekstra untuk
memperbaiki kesalahan dimasa lalu
e. Kesulitan dengan siklus hidup
perusahaan (konsumen akhir dan
pemasok).

Jika hubungan antara masyarakat
dan perusahaan tidak baik bisa
dipastikan akan ada masalah
sehingga dapat menghambat jalannya
operasi perusahaan. Dalam
persaingan pasar yang kian
kompetitif, CSR bisa memberikan
citra perusahaan yang khas, baik, dan
etis di mata publik yang pada
gilirannya menciptakan customer
loyalty.
E.Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah
kondisi yang menunjukkan bahwa
manajer memiliki saham dalam
perusahaan atau manajer tersebut
sekaligus sebagai pemegang saham
perusahaan. Pihak tersebut adalah
mereka yang duduk di dewan komisaris
dan dewan direksi perusahaan. Adanya
kepemilikan saham oleh pihak
manajemen akan menimbulkan suatu
pengawasan terhadap kebijakan -
kebijakan yang diambil oleh manajemen
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perusahaan. Kepemilikan manajerial
juga dapat diartikan sebagai persentase
saham yang dimiliki oleh manajer dan
direktur perusahaan pada akhir tahun
untuk masing - masing periode
pengamatan.
F.Leverage

Leverage mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan,rasio ini
berhubungan dengan keputusan
pendanaan dimana perusahaan lebih
memilih pembiayaan hutang
dibandingkan modal sendiri. Rasio
ini juga menunjukkan seberapa besar
perusahaan dibiayai oleh pihak luar
atau kreditor. Perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage tinggi
berarti sangat bergantung pada
pinjaman luar untuk membiayai
asetnya. Sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage lebih
rendah lebih banyak membiayai
asetnya dengan modal sendiri.
G.Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini  juga
memberikan ukuran tingkat
evektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan investasi. Intinya
dalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan.
Selain itu keuntungan (profitabilitas)
sangat penting bagi perusahaan
bukan saja untuk terus
mempertahankan pertumbuhan
bisnisnya namun juga memperkuat
kondisi keuangan perusahaan.
H.Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
tingkat identifikasi besar atau
kecilnya suatu perusahaan. Besar
kecilnya ukuran perusahaan dapat
didasarkan pada total nilai aktiva,

total penjualan, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga kerja dan sebagainya.
Semakin besar nilai item-item
tersebut maka semakin besar pula
ukuran perusahaan itu. Semakin
besar aktiva maka semakin banyak
modal yang ditanam, semakin
banyak penjualan maka semakin
banyak perputaran uang dan semakin
besar kapitalisasi pasar maka
semakin besar pula ia dikenal dalam
masyarakat.
I.Evaluasi Penelitian Terdahulu
1. Edi Rismanda Sembiring (2005),
memeniliti mengenai krakteristtik
perusahaan dan pengungkapan
tanggungjawab sosial. Dalam
penelitian ini Size perusahaan, profile
dan ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sedangkan leverage, dan
profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan.
2. Fr. Reni. Retno Anggraini (2006),
memeniliti mengenai Pengungkapan
Informasi Sosial dan Faktor- Faktor
yang Mempengaruhi Pengungkapan
Informasi Sosial dalam Laporan
Keuangan Tahunan. .Dalam
penelitian ini Kepemilikan
manajemen dan tipe industri yang
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Informasi
Sosial.Ukuran
perusahaan,profitabilitas, dan
Leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan.
3. Maria Wijaya (2010), memeniliti
menegenai Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dalam penelitian ini,
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Ukuran dewan komisaris dan
leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial.Ukuran
perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap pngungkapan
tanggung jawab sosial. Probabilitas
dan kinerja lingkungan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan
terhadap pengungkapan tangung
jawab sosial.
4. Rita Anugerah, Roland Hutabarat,
dan W. Faradilla (2010), meneliti
mengenai Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Leverage, dan
profitabilitas Terhadap
Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan pada Perusahaan
Manufaktur yang Listing di BEI.
Dalam pemelitian ini, Ukuran
Perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan Leverage
berpengaruh negatif tapi tidak
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
5. Rizkia Anggita Sari(2012),
meneliti mengenai Pengaruh
Karakteristik Perusahaan Terhadap
Corporate Responsibility Sosial
Disclosure Pada Perusahaan
Manufakur yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dalam penelitian ini,
profile memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap Corporate
Social Responsibility Disclosure
.variabel size dan profitabiltas
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Corporate Social
Responsibility Disclosure. leverage
tidak mempengaruhi Corporate
Social Responsibility Disclosure.

J.Pengenmbangan Hipotesis
1.Hubungan kepemilikan
manajerial degan pengungkapan
informasi pertanggungjawaban
sosial perusahaan

Berdasarkan teori
keagenan,hubungan antara
manajemen dengan pemegang
saham, rawan terjadinya masalah
keagenan. Teori keagenan
menyatakan bahwa salah satu cara
untuk memperkecil adanya konflik
agensi dalam perusahaan adalah
dengan memaksimalkan jumlah
kepemilikan manajerial. Dengan
menambah jumlah kepemilikan
manajerial, maka manajemen akan
merasakan dampak langsung atas
setiap keputusan yang mereka ambil
karena mereka menjadi pemilik
perusahaan (Jensen dan Meckling,
1976 ).

Semakin besar proporsi
kepemilikan manajemen pada
perusahaan, maka manajemen
cenderung berusaha lebih giat untuk
kepentingan pemegang saham yang
tidak lain adalah dirinya sendiri
(Ross,et al., 2002  dalam Tamba,
2013). Hal ini dikarenakan
manajemen sendiri yang menetapkan
keputusan, mengambil keputusan
serta merasakan dampak langsung
dari hasil keputusan yang mereka
ambil. Dalam hal ini manajer akan
berusaha untuk memaksimalkan
kepentingan dirinya dibandingkan
kepentingan perusahaan. Sebaliknya
semakin besar kepemilikan manajer
di dalam perusahaan maka semakin
produktif tindakan manajer dalam
memaksimalkan nilai perusahaan,
dengan kata lain biaya kontrak dan
pengawasan menjadi rendah.
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Manajer perusahaan akan
mengungkapkan informasi sosial
dalam rangka untuk meningkatkan
image perusahaan, meskipun ia harus
mengorbankan sumber daya untuk
aktivitas tersebut.

2.Hubungan Leverage dengan
pengungkapan  informasi
pertanggung jawaban sosial
perusahaan

Leverage merupakan alat untuk
mengukur seberapa besar perusahaan
tergantung pada kreditur dalam
membiyai asset perusahaan. Semakin
tinggi tingkat leverage besar
kemungkinan akan melanggar
perjanjian kredit sehingga
perusahaan akan berusaha
melaporkan laba yang lebih tinggi
dengan cara mengurangi biaya-biaya
termasuk biaya pengungkapan
pertanggung jawaban sosial
perusahaan.

Leverage memberikan gambaran
mengenai struktur modal yang
dimiliki perusahaan, sehingga dapat
dilihat tingkat resiko tak tertagihnya
suatu utang (Fahrizqi, 2010), maka
keputusan untuk mengungkapkan
CSR menjadi semakin berkurang.
Hal ini dikarenakan keputusan untuk
mengungkapkan CSR dapat
membuat suatu pengeluaran yang
akan menurunkan pendapatan. Selain
itu manajemen perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi akan
membuat perusahaan mengurangi
pengungkapan tanggung jawab
sosialnya agar tidak menjadi sorotan
debtholders. Menurut Belkaoui dan
Karpik (1989), dalam Sembiring
(2005), keputusan untuk
mengungkapkan informasi sosial
akan mengikuti suatu pengeluaran

untuk pengungkapan yang dapat
menurunkan pendapatan. Sesuai
dengan teori agensi maka manajemen
perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi akan mengurangi
pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dibuatnya agar tidak menjadi
sorotan dari para debtholders. Hasil
penelitiannya menunjukkan leverage
berpengaruh negatif signifikan
terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan.

3.Hubungan profitablitas Dengan
Pengungkapan informasi
pertanggung jawaban sosial
perusahaan

Profitabilitas merupakan faktor
yang membuat manajemen menjadi
bebas dan fleksibel untuk
mengungkapkan CSR kepada
pemegang saham (Gray, et al., 1995
dalam Sembiring, 2005), sehingga
dapat dijelaskan bahwa profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga
mampu meningkatkan nilai
pemegang saham perusahaan. Jika
profitabilitas tinggi, maka akan
memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada manajemen dalam
mengungkapkan dan melakukan
program tanggung jawab sosialnya.
Oleh karena itu, semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan
maka semakin besar pula
pengungkapan informasi sosialnya
(Zaleha, 2005 dalam Purnasiwi,
2011). Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat profitabilitas suatu
perusahaan dapat mempengaruhi
besar atau tidaknya luas
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.
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4.Hubugan ukuran perusahaan
dengan pengungkapan informasi
pertanggung jawaban sosial
perusahaan

Ukuran perusahaan (size)
perusahaan merupakan variabel
penduga yang banyak digunakan
untuk menjelaskan variasi
pengungkapan dalam laporan
tahunan perusahaan. Hal ini
dikaitkan dengan teori agensi,
dimana perusahaan besar yang
memiliki biaya keagenan yang lebih
besar akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut.
Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang banyak
disoroti, pengungkapan yang lebih
besar merupakan pengurangan biaya
politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan (Sembiring,
2005).

Perusahaan yang berukuran lebih
besar cenderung memiliki public
demand akan informasi yang lebih
tinggi dibanding perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Alasan lain
adalah perusahaan besar dan
memiliki biaya keagenan yang lebih
besar tentu akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas hal ini
dilakukan untuk mengurangi biaya
keagenan yang dikeluarkan. Lebih
banyak pemegang saham, berarti
memerlukan lebih banyak juga
pengungkapan, hal ini dikarenakan
tuntutan dari para pemegang saham
dan para analis pasar modal
(Gunawan, 2000 dalam Purnasiwi,
2011).

Secara umum, perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan
kecil, karena perusahaan besar akan

menghadapi risiko politis yang lebih
besar dibanding perusahaan kecil.
Secara teoritis perusahaan besar tidak
akan lepas dari tekanan politis, yaitu
tekanan untuk melakukan
pertanggung jawaban sosial
(Fahrizqi, 2010). Dengan
mengungkapkan kepedulian pada
lingkungan melalui pelaporan
keuangan, maka perusahaan dalam
jangka waktu panjang bisa terhindar
dari biaya yang sangat besar akibat
dari tuntutan masyarakat. Selain itu,
pada umumnya perusahaan besar
memiliki beragam produk dan
beroperasi di berbagai wilayah,
termasuk luar negeri sehingga
perusahaan besar lebih banyak
melakukan pengungkapan
dibandingkan perusahaan kecil
(Prasojo, 2011 dalam Putri, 2013).
K.Kerangka Konseptual

Berdasarkan berbagai
pembahasan diatas, maka variabel
dalam penelitian di gambarkan pada
model kerangka konseptual sebagai
berikut:

L.Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual
di atas maka penulis mengangkat
hipotesis sebagai berikut:

H₁ :Kepemilikan manajerial
berpengaruh signifikan positif
terhadap pengungkapan



9

informasi pertanggungjawaban
sosial.

H₂ :Leverage berpengaruh signifikan
negatif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan.

H₃ :Profitabilitas berpengaruh
signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

H₄ :Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kausatif. Menurut Fredy
(1997), penelitian kausatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk
melihat hubungan atau keterkaitan
antara satu variabel dengan variabel
lain
B. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang
menjadi objek penelitian adalah
perusahaan manufaktur terdaftar di
BEI dari tahun 2009 sampai tahun
2012.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan

keseluruhan elemen yang memenuhi
syarat-syarat tertentu, berkaitan
dengan masalah yang diteliti, dan
dijadikan objek dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur dari tahun
2010 hingga 2013. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 140
perusahaan.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian atau

unit dari populasi. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel
sesuai dengan kriteria tertentu.
Perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan kritera-kriteria tertentu
(purposive sampling), yaitu:
1. Perusahaan yang selama periode
penelitian ( 4 tahun beruturut-turut )
terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia.
2. Menerbitkan annual report
konsisten setiap tahunnya serta
memiliki data keuangan lengkap
terutama tentang variabel yang
diteliti.
3. Perusahaan yang menyajikan
laporan tahunan dalam mata uang
rupiah.

Berdasarkan pada Tabel 1.
Kriteria Pemilihan Sampel
(lampiran), maka perusahaan yang
memenuhi kriteria dan dijadikan
sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 perusahaan dari 140
populasi selama 4 tahun sehingga
menghasilkan 120 observasi yang
ditunjukkan dalam Tabel 2. Daftar
Perusahaan Sampel (lampiran).
D. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dokumenter
dan sumber datanya adalah data
sekunder.Data sekunder merupakan
sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain).

Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari
eksternal yang umumnya disusun
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oleh suatu entitas selain peneliti dari
organisasi yang bersangkutan. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa
laporan tahunan dari perusahaan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2010-2013.
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan terutama dengan cara
studi dokumentasi, yaitu merupakan
suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data berupa laporan
tahunan yang telah dipublikasikan
oleh perusahaan sampel di website
BEI (www.idx.co.id), website
perusahaan,dan Pojok BEI UNP.

Pengumpulan data dilakukan
dengan cara menelusuri laporan
tahunan perusahaan yang terpilih
menjadi sampel. Sebagai panduan,
digunakan instrumen penelitian
berupa check list atau daftar
pertanyaan-pertanyaan yang berisi
item-item pengungkapan
pertanggungjawaban sosial.
F. Variabel Penelitian
a) Variabel Dependen (Y)

Menurut Kuncoro (2003)
variabel terikat (dependent variable)
adalah variabel yang menjadi
perhatian utama dalam sebuah
pengamatan. Pengamatan akan
mendeteksi ataupun menerangkan
variabel dalam variabel terikat
beserta perubahannya yang terjadi
kemudian. Variabel terikat  model
satu dalam penelitian ini adalah
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan.

b) Variabel Independen (X)
Menurut Kuncoro (2003:42)

variabel bebas (independent
variable) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan dalam

variabel terikat dan mempunyai
pengaruh positif atau negatif bagi
variabel terikat lainnya. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah
kepemilikan manajerial, leverage,
profitabilitas, dan ukuran
perusahaan.
G. Pengukuran Variabel
1. Pengungkapan CSR
Tingkat pengungkapan CSR dalam
annual report yang dinyatakan dalam
corporate social disclosure (CSD).
Pengukuran CSD menggunakan
content analysis, yaitu sebuah
metode pengkodifikasian sebuah teks
(isi) dari sebagian tulisan ke dalam
berbagai kelompok atau kategori
berdasarkan kriteria tertentu. Metode
ini telah diadopsi secara luas dalam
penelitian-penelitian terdahulu
mengenai pengungkapan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Setiap
item CSR yang diungkapkan akan
diberi nilai 1, dan nilai 0 jika tidak
diungkapkan. Variabel ini diukur
dengan penjumlahan item yang
diungkapkan dibagi dengan total
item sebagaimana dianjurkan dalam
Global Reporting Inisiatives (GRI)
yang digambarkan dengan rumus
sebagai berikut:

Keterangan :
CSDi = Corporate Social
Disclosures Index perusahaan i
Σ Xi = Jumlah item yang
diungkapkan oleh perusahaan i
Ni = Total item, ni = 79
2. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah
jumlah kepemilikan saham oleh
pihak manajemen dari seluruh modal
saham perusahaan yang dikelola.
Konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Tamba (2011),
kepemilikan manajerial diukur
dengan menggunakan perbandingan
antara jumlah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh pihak manajer
dengan jumlah saham yang beredar.
Rumus dapat digambarkan sebagai
berikut :

3. Leverage
Dalam penelitian ini

penghitungan leverage menggunakan
deb to equity ratio (DER) atau rasio
hutang terdahap modal. Rasio ini
membandingkan antara total hutang
dengan total modal. Rumus yang
digunakan untuk menghitung
leverage menurut Kasmir (2012)
adalah sebagai berikut

4. Profitabilitas
Profitabilitas dalam penelitian

ini menggunakan Return On Asset
(ROA). ROA adalah perbandingan
antara laba bersih setelah pajak
dengan aktiva untuk mengukur
tingkat pengembalian investasi total.
Dalam penelitian ini merujuk pada
Fahrizqi (2010) yang mengukur
profitabilitas

5. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan

besarnya kecilnya perusahaan dilihat
dari berbagai aspek. Dalam
penelitian ini, indikator yang
digunakan untuk mengukur ukuran
suatu perusahaan adalah total aktiva
dan disajikan dalam bentuk

logaritma, karena nilainya lebih
besar dibandingkan variabel yang
lain. Metode pengukuran ini
berdasarkan pengukuran yang telah
dilakukan oleh penelitian
sebelumnya yaitu, Fahrizqi (2010)
dengan rumus :

H. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian

merupakan bagian dari proses
pengujian data setelah tahap
pemilihan dan pengumpulan data
penelitian. Adapun tahap-tahap
dalam melakukan analisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk

menggambarkan apa yang ditemukan
pada hasil penelitian dan
memberikan informasi sesuai dengan
yang diperoleh dilapangan. Teknik
deskriptif yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah untuk
menginterpretasikan nilai rata-rata,
nilai maksimum, dan nilai manimum
dari masing-masing variabel
penelitian.
2. Analisis Induktif
a. Model Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan
antara data runtut waktu (time series)
dan data silang (cross section).
Menurut Widarjono (2007) ada
beberapa keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan data panel.
Pertama, data panel merupakan
gabungan data data time seris dan
cross section mampu menyediakan
data yang lebih banyak sehingga
akan menghasilkan degree of
freedom yang lebih besar. Kedua,
menggabungkan informasi dari data
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time series dan cross section dapat
mengatasi masalah yang timbul
ketika ada masalah penghilangan
variabel (ommited-variable).

Dalam penelitian ini, variabel
nilai perusahaan menggunakan alat
ukur yang akan mewakili variabel
penelitian yaitu metode estimasi
model regresi panel. Dalam metode
estimasi model regresi dengan
menggunakan data panel dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan,
antara lain:
1) Common Effect Model (CEM)

Merupakan pendekatan model
data panel yang paling sederhana
karena hanya mengkombinasikan
data time series dan cross section.
Pada model ini tidak diperhatikan
dimensi waktu maupun individu,
sehingga diasumsikan bahwa
perilaku data perusahaan sama dalam
berbagai kurun waktu. Metode ini
bisa menggunakan pendekatan
Ordinary Least Square (OLS) atau
teknik kuadrat terkecil untuk
mengestimasi model data panel.
2) Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa
perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan
intersepnya. Untuk mengestimasi
data panel model Fixed Effects
menggunakan teknik variable
dummy untuk menangkap perbedaan
intersep antar perusahaan. Model
estimasi ini sering juga disebut
dengan teknik Least Squares Dummy
Variable (LSDV).
3) Random Effect Model (REM)

Model ini akan mengestimasi
data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antar
waktu dan antar individu. Pada
model Random Effect perbedaan
intersep diakomodasi oleh error

terms masing-masing perusahaan.
Keuntungan menggunkan model
Random Effect yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga
disebut dengan Error Component
Model (ECM) atau teknik
Generalized Least Square (GLS).
b. Pemilihan Model

Untuk memilih model yang
paling tepat digunakan dalam
mengelola data panel, terdapat
beberapa pengujian yang dapat
dilakukan yakni:
1) Chow test atau Likelyhood test

Uji ini digunakan untuk
pemilihan antara model fixed effect
dan common effect. Dasar penolakan
H0 adalah dengan menggunakan
pertimbangan Statistik Chi-Square,
jika probabilitas dari hasil uji Chow-
test lebih besar dari nilai kritisnya
maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut:
H0: Common Effect Model atau

pooled OLS
Ha: Fixed Effect Model

2) Hausman test
Hausman test atau uji

hausman adalah pengujian
statistik untuk memilih apakah
model fixed effect atau random
effect yang paling tepat
digunakan. Setelah selesai
melakukan uji Chow dan
didapatkan model yang tepat
adalah fixed effect, maka
selanjutnya kita akan menguji
model manakah antara model
fixed effect atau random effect
yang paling tepat, pengujian ini
disebut sebagai uji Hausman. Uji
Hausman dapat didefinisikan
sebagai pengujian statistik untuk
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memilih apakah model fixed
effect atau random effect yang
paling tepat digunakan.
Pengujian uji Hausman
dilakukan dengan hipotesis
berikut:

Statistik Uji Hausman ini
mengikuti distribusi statistic Chi
Square dengan degree of
freedom sebanyak k, dimana k
adalah jumlah variabel
independen. Jika nilai statistik
Hausman  lebih besar dari nilai
kritisnya maka H0 ditolak dan
model yang tepat adalah model
fixed effect sedangkan
sebaliknya bila nilai statistik
Hausman lebih kecil dari nilai
kritisnya maka model yang tepat
adalah model random effect.
H0: Random Effect Model
Ha: Fixed Effect Model

Jika model common effect
atau fixed effect yang
digunakan, maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan uji
asumsi klasik. Namun apabila
model yang digunakan jatuh
pada random effect, maka tidak
perlu dilakukan uji asumsi
klasik. Hal ini disebabkan oleh
variabel gangguan dalam model
random effect tidak berkorelasi
dari perusahaan berbeda maupun
perusahaan yang sama dalam
periode yang berbeda, varian
variabel gangguan
homoskedastisitas serta nilai
harapan variabel gangguan nol.

c. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian

regresi, terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi klasik yang
berguna untuk mengetahui apakah

data yang digunakan telah memenuhi
ketentuan dalam model regresi.
Pengujian ini meliputi:

1) Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan

untuk menguji apakah dalam model
suatu regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi
normal. Untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak
dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S) . Uji K-S dilakukan dengan
membuat hipotesis :

H0 : Data residual terdistribusi
normal.
Ha : Data residual tidak
terdistribusi normal.

Apabila nilai signifikansi uji K-S
bernilai signifikan (<0,05) maka H0
ditolak yang berarti data residual
tidak terdistribusi secara normal.
Akan tetapi, jika nilai signifikansi uji
K-S bernilai tidak signifikan atau
lebih dari 5% (>0,05) maka H0
diterima yang berarti data residual
terdistribusi secara normal.
2) Uji Multikolinearitas

Menurut Kuncoro (2011)
multikolinearitas adalah adanya
suatu hubungan linear yang
sempurna (mendekati sempurna)
antara beberapa atau semua variabel
bebas.Uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji ada tidaknya korelasi
antar variabel independen dalam
suatu model regresi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas.

Multi kolinearitas dilihat dari
nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Faktor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen
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lainnya. Jadi, nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi.
Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukan adanya Multi
Kolinearitas adalah nilai tolerance <
0,10 atau sama dengan nilai VIF >10
(Ghozali, 2009 dalam
Adisusilo,2011).

Metode untuk menguji adanya
multikolinearitas dalam persamaan
regresi dilakukan dengan
meregresikan model analisis dan
melakukan uji korelasi antara
independen dengan menggunakan
tolerance value atau Varians inflation
faktor (VIF). Jika VIF lebih besar
dari 10, maka terjadi
multikolinearitas. Selain itu apabila
tolerance value < 0,1 maka terdapat
multi kolinearitas. Apabila terdapat
multikolinearitas dalam proses
regresi maka untuk mengatasinya ada
beberapa cara yaitu :
a. Melakukan transformasi log (log

transformation)
b. Melakukan transformasi variabel

dalam bentuk first difference
c. Melakukan satu atau lebih variabel

bebas yang mempunyai korelasi
yang tinggi dari model regresi.

3) Hasil Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk

menguji apakah dalam regresi linier
ada autokorelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Autokorelasi
muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masalah ini
timbul karena residual (kesalahan
penggangu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya.

Ada bebarapa cara yang
dipergunakan untuk mendeteksi
autokorelasi, salah satunya adalah

dengan uji Durbin Watson (D-W
test). Uji Durbin Watson banyak
dipergunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya intersep dalam model regresi
dan tidak ada autokorelasi lagi
diantara variabel penjelas (Kuncoro,
2011).Pengujian autukorelasi
menggunakan model Durbin -
Watson. Kriteria pengujiannya
adalah (Putri, 2013):

1) Angka DW di bawah -2 maka
terjadi autokorelasi positif.

2) Angka DW di antara -2
sampai dengan +2 maka tidak
ada autokorelasi.

3) Angka DW di atas +2 maka
terjadi autokorelasi.

4) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas muncul

apabila kesalahan atau residual dari
model yang diamati tidak memiliki
varians yang konstan dari suatu
observasi ke observasi lainnya.
Artinya, setiap observasi mempunyai
realibilitas yang berbeda akibat
perubahan dalam kondisi yang
melatar belakangi tidak terangkum
dalam spesifikasi model. Gejala
heteroskedastisitas lebih sering
dijumpai dalam data kerat silang
daripada runtut waktu, maupun juga
sering muncul dalam analisis yang
menggunakan data rata-rata
(Kuncoro, 2011).

Uji Heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan
varian dan residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Salah satu
cara yang digunakan adalah dengan
uji Glejser. Hasil uji Glejser
didasarkan pada kriteria keputusan
sebagai berikut (Ghozali, 2005 dalam
Hernita, 2011)
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a. Jika Sig (α) > 0.05 maka tidak
terjadi heterokedastisitas

b. Jika Sig (α) < 0.05 maka terjadi
heterokedastisitas

d. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan

untuk mengukur ketepatan fungsi
regresi sampel dalam menaksir
aktual secara statistik hal ini dapat
diukur dari koefisien determinasi
(R²), uji statistik t, uji statistik f, dan
analisis regresi berganda
(Kuncoro,2011).
1. Uji Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinasi (R²) pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R² yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Kuncoro,
2011).

Kelemahan mendasar dalam
menggunakan koefisien determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan dalam
model.Setiap tambahan satu variabel
independen maka R² pasti meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen
(Kuncoro, 2011). Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan nilai
adjusted R² untuk mengevaluasi
model regresi. Nilai adjusted R²
mampu naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan
dalam model regresi. Seperti halnya

koefisien determinasi (R²), nilai
adjusted R²  juga berkisar antara nol
dan satu. Apabila mendekati nilai 1
berarti semakin kuat kemampuan
variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependennya
(Ghozali, 2011 dalam Wijayanti,
2013) .Adjusted R² dihitung dari :

2. Uji F
Uji F ini dilakukan untuk

menguji secara serentak variabel
independen mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Jika
Fhitung> Ftabel, atau sig < 0,05,
menunjukkan bahwa model regresi
dapat digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika
Fhitung< Ftabel, atau sig > 0,05,
menunjukkan bahwa model yang
digunakan belum mampu menguji
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan
tingkat kepercayaan untuk pengujian
hipotesis adalah 95% atau (α) 0,05.
3. Uji t (Uji Parsial)

Tujuan pengujian ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh variabel penjelasan
(independen) secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel
dependen (Ghozali,2011 dalam
Adawiyah, 2013). Membandingkan
antara p value dengan tingkat
signifikansi 0,05, maka dapat
ditentukan apakah Ho ditolak atau
diterima (Ho diterima apabila p value
> 0,05, Ho ditolak apabila p value <
0,05). Kriteria signifikansi hipotesis
adalah:
a. . Jika signifikansi > 0,05 maka H0

diterima
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b. Jika signifikansi < 0,05 maka H0
ditolak

4. Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda merupakan

metode analisis yang tepat ketika
penelitian melibatkan satu variabel
terikat yang diperkirakan
berhubungan dengan satu atau lebih
variabel bebas. Tujuan analisis
regresi berganda adalah
memperkirakan perubahan respons
pada variabel terikat terhadap
beberapa variabel bebas. Analisis
regresi ialah sebuah pendekatan yang
digunakan untuk mendefinisikan
hubungan matematis antara variabel
dependen (Y) dengan satu atau
beberapa variabel independen (X).

Hubungan matematis digunakan
sebagai suatu model regresi yang
digunakan untuk meramalkan atau
memprediksi nilai (Y) berdasarkan
nilai (X) tertentu. Dengan
menggunakan analisis regresi akan
diketahui variabel independen yang
benar-benar signifikan yang
mempengaruhi variabel dependen
dan dengan variabel yang signifikan
dapat digunakan untuk memprediksi
nilai variabel dependen dalam suatu
penelitian (Hair, Anderson dan
Tatham, 1995 dalam Adawiyah,
2013).

Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi
berganda (multiple regression), yaitu
dengan melihat kepemilikan
manajerial, leverage, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan terhadap
variabel dependen, yaitu
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan (Corporate Social
Responsibility). Model yang
digunakan dalam penelitian ini :

Y = α+ â₁ X₁ - â₂ X₂ + â₃ X₃ +
â₄X₄
Y = Indeks Pengungkapan
α = Konstanta
â₁, â₂, â₃, â₄ = Koefisien regresi
X₁ = Kepemilikan Manajerial
X₂ = Leverage
X₃ = Profitabilitas Perusahaan
X₄= Ukuran Perusahaan

4. HASIL ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

a. a. Deskriptif Statistik
Untuk lebih mempermudah

dalam melihat gambaran mengenai
variabel yang diteliti, variabel
tersebut dapat dijelaskan secara
statistik seperti yang tergambar pada
Tabel 3. Statistik Deskriptif
(lampiran).

Dari Tabel 3 terlihat bahwa data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 30 perusahaan dari
tahun 2010-2013. Variabel terikat
yaitu Pengungkapan informasi
pertanggungjawban sosial
perusahaan menunjukkan mean
(rerata) sebesar   0,18, dengan nilai
maksimum 0,97 dan nilai minimum
0,03. Variabel Independen
kepemilikan manajerial memiliki
mean 0,29 dengan nilai maksimum
0,17 dan nilai minimum 0. Variabel
leverage memilki mean 1,03 dengan
nilai maksimum 27,97 dan nilai
minimum -30,54. Variabel
profitabilitas memiliki mean 7,73
dengan nilai maksimum 39,55 dan
nilai minimum -16,06. Variabel
ukuran perusahaan memiliki mean
12,29 dengan nilai maksimum 14,18
dan nilai minimum  10,93.
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b. Model Regresi Data Panel
Berdasarkan hasil yang terdapat

pada Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Data Panel (lampiran), Y= -5,408
+2,079 X1 – 0,001 X2 + 0,021 X3 +
0,264 X4

Hasil yang diperoleh dari
pengujian estimasi regresi data
panael dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:
a) Konstanta (α)

Nilai konstansta yang diperoleh
sebesar -5,408. Hal ini berarti apabila
variabel-variabel independen tidak
ada, maka besarnya pengungkapan
informasi pertanggungjawabn sosial
perusahaan yang terjadi adalah
sebesar -5,048.
b) Koefisien Regresi (β)

Kepemilkan Manajerial
Nilai koefisien regresi variabel

kepemilikan manajerial sebesar
2,079. artinya jika variabel
Kepemilkan manajerial meningkat
sebesar satu satuan maka
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 2,079 dengan
anggapan bahwa variabel bebas
lainnya tetap.
c) Koefisien Regresi (β) Leverage

Nilai koefisien regresi variabel
leverage sebesar -0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan leverage
akan mengakibatkan penurunan
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar -0,001.
d) Koefisisen Regresi (β)

Profitabilitas
Nilai koefisien regresi variabel

profitabilitas sebesar 0,021. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap

peningkatan satu satuan profitabilitas
akan mengakibatkan peningkatan
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar 0,021.
e) Koefisisen Regresi (β) Ukuran

Perusahaan
Nilai koefisien regresi variabel

ukuran perusahaan (size) sebesar
0,264. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan
ukuran perusahaan akan
mengakibatkan peningkatan
pengungkapan informasi
pertangungjawaban sosial
perusahaan sebesar 0,264.
c. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan penjelasan model
regresi data panel, model yang
menggunakan uji asumsi klasik
adalah model 2.B pada Tabel 25
karena model ini menggunakan
common effect model. Sedangkan
model 1 pada Tabel 23 dan model
2.A pada Tabel 24 tidak
menggunakan uji asumsi klasik
dikarenakan model ini menggunakan
random effect model.
1. Uji Normalitas

Terdapat dua cara untuk melihat
apakah data terdistribusi normal.
Pertama, jika nilai Jarque-Bera < 2,
maka data sudah terdistribusi normal.
Kedua, jika probabilitas > nilai
signifikansi 5%, maka data sudah
terdistribusi normal. Secara rinci
hasil pengujian normalitas dapat
terlihat Tabel 5. Hasil Uji
Normalitas (lampiran).

Dari Tabel 5 di atas dapat
dilihat bahwa bahwa residual data
belum terdistribusi dengan normal
dimana nilai Jarque-Bera (1475,45) >
2 dan nilai probabilitas 0.00000 <
0.05 sehingga dianggap belum layak
untuk dilakukan uji regresi berganda
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sehingga dianggap belum layak
untuk dilakukan uji regresi berganda.
Sehingga dilakukan regresi
persamaan semilog yaitu variabel
dependen dalam bentuk logaritma
dan variabel independen biasa atau
sebaliknya (Imam:2012). Hasil yang
diperoleh adalah data masih belom
berdistribusi normal,terlihat di Table
6.Hasil Uji Normalitas Setelah
Transformasi (lampiran). Gujarati
(2007) menyatakan bahwa asumsi
normalitas mungkin tidak terlalu
penting dalam set data yang besar,
yaitu jumlah data lebih dari 30.
Dalam penelitian ini jumlah
observasi 120, dimana 30 perusahaan
dikali 4 tahun. Jadi, sesuai dengan
pernyataan Gujarati (2007) maka
penelitian ini berada diatas set data
yang besar karena besar dari 30 data,
sehingga asumsi normalitas dalam
penelitian ini tidaklah terlalu
dipermasalahkan.

2. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk

melihat apakah dalam sebuah model
regresi linear terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 pada data yang tersusun
dalam rangkaian waktu (time series).
Pengujian autokorelasi dilakukan
dengan metode Durbin-Watson.
Apabila nilai Durbin-Watson yang
dihasilkan berada dalam rentang -2 –
2, maka dapat dinyatakan bahwa
model yang digunakan terbebas dari
gangguan autokorelasi. Pada tabel 4,
terlihat nilai Durbin-Watson sebesar
0.407001, maka dapat dinyatakan
bahwa model yang digunakan
terbebas dari gangguan autokorelasi
karena berada diantara nila -2–2

3. Uji Heterokedastisitas
Untuk melihat ada atau tidaknya

heterokedastisitas ini digunakan
suatu metode yang di sebut Uji
White. Menurut Wing (2009: 5.12),
uji White menggunakan residual
kuadrat sebagai variabel dependen,
dan variabel independennya terdiri
atas variabel independen, kemudian
variabel tersebut diregresikan.
Kriteria untuk pengujian White
adalah:
a. Jika nilai sig < 0,05 varian

terdapat heterokedastisitas.
b. Jika nilai sig ≥ 0,05 varian tidak

terdapat heterokedastisitas.
Hasil dari pengujian

heterokedastisitas dapat dilihat dari
Tabel 7. Hasil Uji
Heterokedastisitas (lampiran)
dapat dilihat nilai sig 0.9546 untuk
variabel kepemilikan manajerial,
0.6956 untuk variabel levergae,
0.4113 untuk profitabilitas dan untuk
variabel ukuran perusahaan 0.4610.
Maka disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas
pada penelitian ini.
4. Uji Multikolonieritas

Penggunaan korelasi bivariat
dapat dilakukan untuk melakukan
deteksi terhadap multikolinearitas
antar variabel bebas dengan standar
toleransi 0,8. Jika korelasi
menunjukkan nilai lebih kecil dari
0,8 maka dianggap variabel-variabel
tersebut tidak memiliki masalah
kolinearitas yang tidak berarti.

Hasil dari pengujian
heterokedastisitas dapat dilihat dari
Tabel 8. Hasil Uji
Multikolonieritas (lampiran), Dari
tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh
variabel bebas memiliki nilai korelasi
yang lebih kecil dari 0,8 maka
variabel-variabel pada penelitian ini
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tidak memiliki masalah kolinearitas
yang tidak berarti atau tidak
memiliki masalah multikolonialitas.

d. Uji Model
1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil estimasi pada Tabel 4,
diketahui bahwa nilai Adjusted R2

yang diperoleh sebesar 0.193286.
Hal ini mengindikasikan bahwa
kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen sebesar
19.32%. dan sebesar 80.68%
ditentukan oleh variabel lain yang
tidak dianalisis pada penelitian ini..
e. Uji F (Simultan)

Hasil pengolahan data pada
tabel 4, menunjukkan Fhitung yaitu
sebesar 8.127987 dan nilai signifikan
pada 0.000008 (sig 0,000008 < 0,05).
Hal ini berarti menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang diperoleh
dapat diandalkan atau model yang
digunakan sudah fix.
f. Uji T (hipotesis)

Berdasarkan hasil olahan data
statistik pada tabel 4, maka dapat
dilihat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel
dependen secara parsial adalah
sebagai berikut:
1. Koefisien β kepemilikan

manajerial bernilai positif sebesar
2.078697 dengan nilai sig 0.0850
> 0,05. Hal ini berarti bahwa
kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh pengungkapan
informasi pertanggungjawaban
sosial pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Koefisien β leverage bernilai
negatif sebesar -0.001245 dengan
nilai sig 0.9082 > 0.05 . Hal ini
berarti bahwa leverage tidak
berpengaruh pengungkapan
informasi pertanggung jawaban

sosial pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI..

3. Koefisien β profitabilitas bernilai
positif sebesar 0.021386 dengan
nilai sig 0.0003 > 0.05. Hal ini
berarti bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi
pertanggung jawaban sosial pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI.

4. Koefisien β ukuran perusahaan
bernilai positif sebesar 0.264349
dengan nillai sig 0.0007 > 0.05.
Hal ini berarti bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosial pada
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI.
.

g. Pembahasan
1. Pengaruh Kepemilkan

Manajerial Terhadap
Pengungkapan informasi
Pertangungjawaban Sosial
Perusahaan.
Pengujian hipotesis 1 dalam

penelitian ini adalah untuk menguji
apakah kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap pengungkapan
informasi pertanggunjawaban sosial
perusahaan. Hasil dari regresi
menunjukkan nilai t hitung sebesar
1.737627 dengan probabilitas
signifikansi adalah 0,085 berada
lebih tinggi pada α = 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan
manajemen tidak mempengaruhi
pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosial
perusahaan.

Pada tabel 14 kepemilikan
manajerial berpengaruh positif
dengan koefisien 2.078697. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin
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tinggi kepemilikan manajerial dalam
suatu perusahaan maka
meningkatkan pengungkapan
informasi pertangungjawaban sosial
perusahaan namun probabilitas
signifikansinya sebesar 0,085
sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial..

Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan Said et al.
(2009) yang membuktikan
kepemilikan saham oleh manajemen
tidak mempengaruhi pengungkapan
CSR. Hal ini dikarenakan
kepemilikan manajerial pada
perusahaan manufaktur di Indonesia
cenderung masih sangat rendah, hal
tersebut dapat dilihat dari statistik
deskriptifnya yaitu rata-rata
kepemilikan manajemen hanya
sebesar 0.029003. Adanya
kepemilikan manajerial yang relatif
kecil menyebabkan manajer belum
dapat mememaksimalkan nilai
perusahaan melalui pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan (CSR). Rendahnya
saham yang dimiliki oleh manajemen
mengakibatkan pihak manajemen
belum merasa ikut memiliki
perusahaan karena tidak semua
keuntungan dapat dinikmati oleh
manajemen yang menyebabkan
pihak manajemen termotivasi untuk
memaksimalkan utilitasnya sehingga
merugikan pemegang saham.
Demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini menolak hipotesis
pertama.

2. Pengaruh Leverage Terhadap
Pengungkapan Informasi
Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan
Hipotesis kedua yang diajukan

adalah leverage berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan. Dalam rangka pengujian
hipotesis kedua tersebut, maka
dilakukan dengan menggunakan
persamaan regresi linear berganda.

Berdasarkan pengujian dengan
menggunakan regresi linear berganda
yang telah dirangkum pada tabel 14
dapat dijelaskan bahwa secara
individu atau parsial, pengujian
pengaruh leverage dengan
menggunakan regresi berganda
menunjukkan hasil p-value sebesar
0.9082, dimana nilai ini lebih besar
dari nilai level of significance 0.05.
Hal ini membuktikan bahwa leverage
tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan. Berdasarkan hasil
pengujian regresi berganda sacara
individual dapat disimpulkan bahwa
hipotesis H2 yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan tidak dapat dibuktikan
atau hipotesis kedua yang diajukan di
tolak.

Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang Rawi (2008) yang
membuktikan leverage tidak
mempengaruhi pengungkapan CSR.
Penelitian ini juga tidak berhasil
mendukung teori agensi, akan tetapi,
dilihat dari karakteristik data, hal ini
mungkin sesuai dengan Kokubu
et.al,. (2001) dalam Sembiring
(2005), yang mengaitkan hal ini
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dengan hubungan yang baik antara
perusahaan dengan debtholders,
walaupun mempunyai suatu derajat
ketergantungan yang tinggi pada
hutang.

Perusahaan yang memiliki
tingkat utang yang tinggi akan
mendapat sorotan, namun tidak akan
menyebabkan perusahaan
menghentikan tanggung jawab
sosialnya. Perusahaan tetap memiliki
komitmen dalam melaksanakan CSR,
hal ini karena adanya UU No. 40
Tahun 2007 yang mengatur tentang
tanggung jawab sosial dan
lingkungan, sehingga tanggung
jawab sosial perusahaan merupakan
program tahunan yang harus
dilakukan oleh perusahaan. Oleh
karena itu, besar atau kecilnya
tingkat leverage perusahaan tidak
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan,
selain itu hubungan yang tetap
terjalin dengan baik antara
perusahaan dan debtholders dapat
mengurangi sorotan public terhadap
perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak berhasil
mendukung hipotesis kedua (H2)
tetapi mendukung teori agensi yang
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan seperti penelitian yang
sudah dilakukan oleh Sembiring
(2005), Anggrani (2006) Rawi
(2008), Sudana dan Putu (2011),
yang menemukan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

3. Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Pengungkapan
Informasi
Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan
Pengujian hipotesis 3 dalam

penelitian ini adalah untuk menguji
apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan informasi
pertanggunjawaban sosial
perusahaan. Rasio profitabilitas
adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa efektif
perusahaan beroperasi sehingga
menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan. Hasil penelitan
menunjukkan nilai t sebesar
3,716528 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,0003 berada lebih rendah
dari = 0,05, sehingga dapat diperoleh
bahwa profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosia perusahaanl
artinya peningkatan profitabilitas
perusahaan akan meningkatkan dan
memperluas informasi pengungkapan
pertanggungjawaban sosial
perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung
hubungan antara pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan
dan profitabilitas perusahaan yang
tercermin dalam pandangan bahwa
reaksi sosial memerlukan gaya
manajerial yang sama dengan gaya
manajerial yang diperlukan untuk
membuat suatu perusahaan
memperoleh keuntungan.
Terpenuhinya tanggung jawab agen
kepada prinsipal yaitu memperoleh
keuntungan, memberikan keleluasan
kepada manajemen perusahaan untuk
melakukan CSR sebagai strategi
menjaga hubungan baik dengan
stakeholder lainnya.
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Pengungkapan
Informasi
Pertanggungjawaban Sosial
Perusahaan
Berdasarkan hasil pengujian

pengaruh variabel ukuran perusahaan
(SIZE) terhadap pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial
perusahaan (CSR) pada tabel 14,
dengan nilai t sebesar 3,483399
dengan tingkat signifikan sebesar
0,0007 berada lebih rendah dari =
0,05 dapat diketahui bahwa variabel
ukuran perusahaan berpengaruh
secara signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Oleh karena itu
dapat dinyatakan bahwa hipotesis
kelima (H4) diterima.

Banyak peneliti yang telah
melakukan penelitian mengenai
hubungan pengaruh antara ukuran
perusahaan dan pengungkapan CSR.
Seperti yang dilakukan oleh Amran
dan Devi (2008), Sembiring (2005),
Hackston dan Milne (1996),
Machmud dan Djakman (2008), dan
Belkaoui dan Karpik (1989). Semua
penelitian ini, secara umum
menyatakan bahwa semakin besar
suatu perusahaan maka
pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dibuat juga cenderung semakin
luas.

Hasil penelitian ini juga
mendukung teori agensi yang secara
umum menyatakan bahwa semakin
besar ukuran perusahaan maka
pengungkapan CSR yang akan
dilakukan akan semakin luas. Teori
agensi yang menyatakan bahwa
semakin besar suatu perusahaan
maka biaya keagenan yang muncul
juga semakin besar. Untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut,
perusahaan akan cenderung

mengungkapkan informasi yang
lebih luas. Selain itu, perusahaan
besar merupakan emiten yang
banyak disoroti, pengungkapan yang
lebih besar merupakan pengurangan
biaya politis sebagai wujud tanggung
jawab sosial perusahaan. Menurut
Cowen et. al., (1987) dalam
Sembiring (2005), secara teoritis
perusahaan besar tidak akan lepas
dari tekanan, dan perusahaan yang
lebih besar dengan aktivitas operasi
dan pengaruh yang lebih besar
terhadap masyarakat mungkin akan
memiliki pemegang saham yang
memperhatikan program sosial yang
dibuat perusahaan sehingg
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan akan semakin luas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh
kepemilikan manajerial, leverage,
Profitabilitas, dan ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial
perusahaan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2010 sampai dengan tahun 2013.
Berdasarkan hasil temuan penelitian
dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel kepemilikan manajerial

tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

2. Variabel levarage tidak
berpengaruh terhadap
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pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013

3. Variabel profitabilitas
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

4. Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan pada
perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun
2010-2013.

B. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang

terdapat dalam penelitian ini antara
lain:
1. Jumlah sampel yang sangat

terbatas, hanya 30 dari 139
perusahaan manufaktur yang ada,
dikarenakan hanya 30 perusahaan
yang memenuhi kriteria
pengambilan sampel yang telah
ditetapkan.

2. Terdapat unsur subjektifitas
dalam menentukan indeks
pengungkapan, karena tidak
adanya suatu ketentuan baku
yang dapat dijadikan standar dan
acuan, sehingga penentuan
indeks untuk indikator GRI yang
sama dapat berbeda antar setiap
peneliti.

3. Tingkat Adjusted R2 yang rendah
dari variabel yang diuji 0,1932
dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel lain
yang tidak digunakan dalam
penelitian ini mempunyai
pengaruh yang lebih besar
terhadap pengungkapan
informasi pertanggungjawaban
sosial perusahaan.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dikemukakan maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Pemerintah hendaknya

menetapkan regulasi yang secara
tegas dan jelas mengatur
mengenai praktik dan
pengungkapan, serta pengawasan
CSR pada perusahaan di
Indonesia sehingga praktik dan
pengungkapan CSR di Indonesia
semakin meningkat.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya
mempertimbangkan
menggunakan variabel lain yang
mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaan di luar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

3. Penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan sampel yang
lebih luas. Hal ini bertujuan agar
kesimpulan yang dihasilkan
tersebut memiliki cakupan yang
lebih luas pula.

4. Agar pengukuran
pengungkapan CSR lebih
baik dan dapat untuk
dijelaskan semua industri
yang ada, maka untuk
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penelitian selanjutnya sampel
yang digunakan tidak hanya
pada industri manufaktur
saja, melainkan industri yang
lain yang listing di BEI.

5. Selain data sekunder juga
menggunakan data lain,
seperti kuesioner ataupun
interview ke perusahaan atau
institusi pemerintah untuk
mengetahui informasi lebih
lengkap mengenai
pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR).
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